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MOTTO 

 

“Dimana ada kemauan, disana ada jalan” 

(Nanin Kartini) 
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kita hanya berpijak, bukan melangkah.” 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap 

Kinerja Pelayanan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 

PT PLN (Persero) Area Jember; Res Mineke Kin Kaori, 100810201129; 2014; 

132 Halaman; Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember. 

  

Pelayanan publik dapat dipahami sebagai jenis pelayanan yang disediakan 

untuk masyarakat, baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta. Dalam 

tujuan melayani masyarakat dengan baik maka kinerja pelayanan haruslah 

didukung dengan adanya kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual 

(SQ). Dengan EQ dan SQ yang ada pada diri seseorang maka sikap OCB yang 

diharapkan dalam suatu perusahaan sangat mungkin untuk diwujudkan yang 

nantinya OCB sendiri dapat meningkatkan kinerja pelayanan.  

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan 

Spiritual terhadap Kinerja Pelayanan melalui Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) pada PT PLN (Persero) Area Jember”. Penelitian ini adalah bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 

terhadap kinerja melalui OCB pada PT PLN (Persero) Area Jember. Metode 

sampling yang digunakan adalah sampel jenuh atau sensus dengan jumlah 

responden sebanyak 50 orang. Alat analisis yang digunakan adalah Analisis Jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ada pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap OCB; 2) Ada pengaruh kecerdasan spiritual terhadap OCB; 3) Ada 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pelayanan, dan; 4) Ada pengaruh 

kecerdasan spiritual terhadap kinerja pelayanan; 5) Ada pengaruh OCB terhadap 

kinerja pelayanan; 6) Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 

pelayanan melalui OCB; 7) Ada pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja 

pelayanan melalui OCB. 

Kata kunci: Kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, Organizational 

Citizenship Behavior, Kinerja 
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SUMMARY 

The Influence of Emotional Quotient and Spiritual Quotient to the Service 

Performance through Organizational Citizenship Behavior (OCB) at PT 

PLN (Persero) Area Jember; Res Mineke Kin Kaori, 100810201129; 2014; 132 

pages; Department of Management, Faculty of  Economics, University of  Jember. 

Public services can be understood as the kind of service whom provided to 

the public, whether by government or private. In the purpose of serving the 

community well so the performance of service must be supported by the presence 

of emotional Quotient (EQ) and spiritual Quotient (SQ). With EQ and SQ that 

exist in a person, the attitudes OCB who expected in a company is very likely to 

be realized and then OCB itself can improve the performance of services. 

This study who entitled "The Influence of Emotional Quotient and 

Spiritual Quotient for Service Performance through Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) at PT PLN (Persero) in Jember area". This study purposed to 

analyze the influence of Emotional Quotient and Spiritual Quotient on 

performance through OCB at PT PLN (Persero) Area Jember. The sampling 

method used is saturated sample or census the number of respondents as many as 

50 people. The analysis method that used is Path Analysis. The results showed 

that: 1) There is an influence of emotional Quotient on OCB; 2) There is a 

spiritual Quotient influence on OCB; 3) There is an effect of emotional Quotient 

on the performance of the service, and; 4) There is a spiritual Quotient influence 

on the performance of services; 5) There is OCB effect on the performance of 

services; 6) There is an influence of emotional Quotient on the performance of 

services through OCB; 7) There is a spiritual Quotient influence on the 

performance of the service through the OCB 

 

Keywords: Emotional Quotient, Spiritual Quotient, Organizational Citizenship 

Behavior, Performance 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Secara umum pelayanan publik dapat dipahami sebagai jenis pelayanan 

yang disediakan untuk masyarakat, baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun 

swasta. Dalam konteks program ini, yang dimaksud dengan pelayanan publik 

adalah aktivitas pelayanan terhadap masyarakat yang dilakukan oleh lembaga dan 

aktor-aktor pemerintah. Tujuan pelayanan publik adalah untuk menyediakan 

pelayanan yang terbaik bagi publik atau masyarakat. Pelayanan yang terbaik 

adalah pelayanan yang memenuhi apa yang dijanjikan atau apa yang diinginkan 

dan dibutuhkan oleh masyarakat. Pelayanan terbaik akan membawa implikasi 

terhadap kepuasan publik atas pelayanan yang diterima. 

 Untuk mencapai tujuan tersebut, kinerja pelayanan haruslah ditunjang 

dengan sumber daya manusia yang mumpuni. Tidak hanya berbekal IQ yang 

menjadikan tolok ukur akan tetapi EQ dan SQ. Menurut Martin (dalam Fabiola, 

2005:2) Kinerja karyawan tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang 

sempurna tetapi juga kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri serta 

kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. 

Menjelang dekade tahun 2000-an paradikma tentang kecerdasan 

intelektual sebagai kunci sukses seseorang, telah terbantahkan dengan munculnya 

temuan spektakuler oleh Goleman yang mempublikasikan hasil penelitiannya 

tentang Emotional Intellegence tahun 1995. Goleman menyimpulkan bahwa 

kecerdasan intelektual hanya memberikan kontribusi setinggi-tingginya 20% 

terhadap keberhasilan seseorang, sedangkan sekitar 80% dipengaruhi oleh faktor 

kecerdasan lain. Penelitian lain menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual 

berpengaruh sekitar 25% terhadap kinerja seseorang, bahkan ada yang 

menemukan lebih rendah yaitu antara 5-10% (Davis, 2006 dalam Masaong 

2012:4-5). Jika temuan ini diambil 25% yang diterima, maka tigaperempat 

penilaian tentang kinerja seseorang bukan ditentukan oleh kecerdasan intelektual 

tetapi faktor lain. Temuan ini tentunya mengherankan dan dapat menimbulkan 

pertanyaan faktor-faktor apa saja yang menentukan keberhasilan kinerja 
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seseorang. Tentunya jawaban ini antara lain akan mengarah pada kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual. 

 Menurut Goleman (2007, dalam Wiwik dkk, 2012:21) emosi merupakan 

suatu kondisi mental yang melibatkan aspek biologis, psikologis maupun 

kecenderungan untuk bertindak. Oleh karena itu emosi akan berpengaruh terhadap 

pikiran dan tindakan seorang individu. Keterkaitan antara emosi dan perilaku 

seseorang menuntut kemampuan individu untuk dapat mengelola emosi dengan 

baik. Melalui kemampuan mengelola emosi, seseorang (karyawan) akan 

merasakan dan memunculkan emosi positif dari dalam dirinya sehingga individu 

tersebut menjadi lebih peka dan mampu memahami atau berempati kepada orang 

lain maupun lingkungannya serta bisa menyelaraskan nilai-nilai yang dianut 

lingkungannya.  

 Zohar dan Marshall (dalam Fabiola, 2005:6) mengatakan bahwa 

kecerdasan spiritual mampu menjadikan manusia sebagai makhluk yang lengkap 

secara intelektual, emosional dan spiritual. Hasan (2006:27) mengemukakan 

bahwa “Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan hidup yang dihadapi, manusia dituntut untuk kreatif 

mengubah penderitaan menjadi semangat (motivasi) hidup yang tinggi sehingga 

penderitaan berubah menjadi kebahagiaan hidup. Manusia harus mampu 

menemukan makna kehidupannya. 

Dengan EQ dan SQ yang ada pada diri seseorang maka sikap OCB yang 

diharapkan dalam suatu perusahaan ataupun organisasi akan sangat mungkin 

untuk diwujudkan. Individu (karyawan) akan dengan mudah memunculkan emosi 

positif untuk mencapai tujuan, meningkatkan kreativitas dan ketrampilan dalam 

mengambil keputusan serta dapat mengubah penderitaan menjadi semangat 

(motivasi). Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku individu 

yang secara sukarela melakukan pekerjaan fisik maupun fikiran diluar tanggung 

jawab pekerjaan demi keefektivitas bersama. Dengan adanya OCB maka kinerja 

pelayanan dapat dilakukan dengan optimal dalam melayani kebutuhan 

masyarakat. 
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PT. PLN merupakan organisasi publik yang keberadaannya sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai organisasi publik yang bergerak dalam 

bidang jasa ketenagalistrikan, keberadaan PT. PLN sangat dibutuhkan oleh semua 

pihak. Sebagai penyedia layanan ketenagalistrikan yang resmi ditunjuk 

pemerintah, PT. PLN benar-benar dituntut untuk menunjukkan 

profesionalismenya yaitu dalam bentuk perbaikan maupun peningkatan kinerja 

organisasi. 

PT. PLN mempunyai tugas utama untuk membangkitkan, menyalurkan, 

dan mendistribusikan tenaga listrik kepada masyarakat. Melihat hal tersebut PT. 

PLN harus berupaya semaksimal mungkin dalam peningkatan kualitas kinerjanya 

sehingga mampu bersaing dan menjadi badan usaha yang terdapat dalam bidang 

ketenagalistrikan yang sesuai dengan visi dan misinya. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana kondisi SDM yang ada di PT. PLN 

(Persero) Area Jember yang merupakan salah satu perusahaan BUMN yang ada di 

Jember, kaitannya dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang 

dimiliki individu (karyawan) dalam penerapan OCB di dalam meningkatkan 

kinerja pelayanan publik terhadap masyarakat dalam melayani kebutuhan 

masyarakat dalam bidang jasa ketenagalistrikan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Sumiyarsih, Endah Mujiasih 

dan Jati Ariati (2012) mengambil kesimpulan bahwa kecerdasan emosional 

memberikan kontribusi sebesar 55,9% dari OCB. Ada faktor lain sebesar 44,1% 

yang juga berperan namun tidak terungkap dalam penelitian ini. Menunjukkan 

bahwa kecerdasan spiritual tidak berpengaruh pada muncul tidaknya OCB. Pada 

penelitian lain yang dilakukan oleh Mangasi Erick Parulian Simanullang (2010) 

dengan menetapkan variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 

independen dan variabel kinerja akademis mahasiswa pada dependen 

menunjukkan hasil bahwa dimensi-dimensi dari Organizational Citizenship 

Behavior  (OCB) yakni altruism, courtesy, civic virtue, sportsmanship, dan 

conscientiousness berpengaruh positif pada kinerja akademis mahasiswa. Banyak 

penelitian yang meneliti mengenai hubungan ataupun pengaruh kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja. Telah banyak juga penelitian 
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mengenai hubungan antara OCB dan kinerja. Akan tetapi peneliti belum 

menemukan penelitian yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kinerja melalui OCB. OCB yang 

biasanya digunakan sebagai variabel dependen atau variabel independen dalam 

penelitian sekarang digunakan peneliti sebagai variabel intervening atau variabel 

perantara. 

Peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual terhadap kinerja melalui OCB sebagai variabel 

interveningnya pada salah satu perusahaan BUMN yang ada di Jember yakni PT 

PLN (Persero) Area Jember yang merupakan satu-satunya perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa kelistrikan yang ditunjuk oleh pemerintah. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Pelayanan 

Melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada PT PLN (Persero) Area 

Jember.” 

 

1.2    Perumusan Masalah 

Mengacu latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN (Persero) Area 

Jember? 

b. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh secara signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN (Persero) Area 

Jember? 

c. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pelayanan pada PT PLN (Persero) Area Jember? 

d. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pelayanan pada PT PLN (Persero) Area Jember? 

e. Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja pelayanan pada PT PLN (Persero) Area Jember? 
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f. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pelayanan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN 

(Persero) Area Jember? 

g. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pelayanan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN 

(Persero) Area Jember? 

 

1.3      Tujuan Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang menghendaki adanya hasil. 

Agar hasil yang dikehendaki dapat dicapai, sehingga perlu menetapkan suatu 

tujuan. Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan karya ilmiah dalam bentuk 

skripsi ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN (Persero) Area 

Jember. 

b. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN (Persero) Area 

Jember. 

c. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kinerja pelayanan pada PT PLN (Persero) Area Jember. 

d. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja 

pelayanan pada PT PLN (Persero) Area Jember. 

e. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) terhadap kinerja pelayanan pada PT PLN (Persero) Area Jember. 

f. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kinerja pelayanan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 

PT PLN (Persero) Area Jember. 

g. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja 

pelayanan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN 

(Persero) Area Jember. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi lembaga (instansi 

yang terkait) maupun bagi dunia keilmuan. 

a. Bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan bahan 

pertimbangan bagi PT PLN (Persero) Area Jember, dalam merumuskan 

kebijakan untuk mewujudkan kinerja layanan publik yang baik. 

b. Bagi dunia keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberikan kontribusi untuk mengembangkan ilmu di bidang pengembangan 

Sumber Daya Manusia. 

c. Bagi penelitian selanjutnya, hasil  penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar, 

acuan dan pengembangan studi yang mempelajari segala aspek yang 

mempengaruhi kinerja melalui Organizational Citizenship Behavior oleh 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Kecerdasan Emosional 

Istilah kecerdasan emosional muncul secara luas pada pertengahan tahun 

1990-an. Goleman (2009:45) menyatakan: “Kecerdasan emosi merupakan 

kemampuan emosi yang meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, 

memiliki daya tahan ketika menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan 

impuls, memotivasi diri, mampu mengatur suasana hati, kemampuan berempati 

dan membina hubungan dengan orang lain.” 

Kecerdasan emosi dapat menempatkan emosi seseorang pada porsi yang 

tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. Koordinasi suasana hati 

adalah inti dari hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang pandai 

menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat berempati, 

orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih 

mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta lingkungannya. 

 

2.1.2 Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 

Sampai sekarang belum ada alat ukur yang dapat digunakan untuk 

mengukur kecerdasan emosi seseorang. Walaupun demikian, ada beberapa ciri-

ciri yang mengindikasi seseorang memiliki kecerdasan emosional. Goleman 

(2009:45) menyatakan bahwa secara umum ciri-ciri seseorang memiliki 

kecerdasan emosi adalah mampu memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi 

frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 

mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan 

kemampuan berfikir serta berempati dan berdoa. Lebih lanjut Goleman (2009:58) 

merinci lagi aspek-aspek kecerdasan emosi secara khusus sebagai berikut: 

a. Mengenali emosi diri, yaitu kemampuan individu yang berfungsi untuk 

memantau perasaan dari waktu ke waktu, mencermati perasaan yang muncul. 

Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya 
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menandakan bahwa orang berada dalam kekuasaan emosi. Kemampuan 

mengenali diri sendiri meliputi kesadaran diri.  

b. Mengelola emosi, yaitu kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepas 

kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibatakibat yang timbul 

karena kegagalan ketrampilan emosi dasar. Orang yang buruk kemampuan 

dalam ketrampilan ini akan terus menerus bernaung melawan perasaan 

murung, sementara mereka yang pintar akan dapat bangkit kembali jauh lebih 

cepat. Kemampuan mengelola emosi meliputi kemampuan penguasaan diri 

dan kemampuan menenangkan kembali. 

c. Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan untuk mengatur emosi merupakan 

alat untuk mencapai tujuan dan sangat penting untuk memotivasi dan 

menguasai diri. Orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih 

produktif dan efektif dalam upaya apapun yang dikerjakannya. Kemampuan 

ini didasari oleh kemampuan mengendalikan emosi , yaitu menahan diri 

terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati. Kemampuan ini 

meliputi: pengendalian dorongan hati, kekuatan berfikir positif dan optimis. 

d. Mengenali emosi orang lain, kemampuan ini disebut empati, yaitu 

kemampuan yang bergantung pada kesadaran diri emosional, kemampuan ini 

merupakan ketrampilan dasar dalam bersosial. Orang empatik lebih mampu 

menangkap sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang 

dibutuhkan orang atau dikehendaki orang lain. 

e. Membina hubungan. Seni membina hubungan sosial merupakan keterampilan 

mengelola emosi orang lain, meliputi ketrampilan sosial yang  menunjang 

popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar pribadi. 

Sedikit berbeda dengan pendapat Goleman, menurut Tridhonanto 

(2009:5) aspek kecerdasan emosi adalah: 

a. Kecakapan pribadi, yakni kemampuan mengelola diri sendiri. 

b. Kecakapan sosial, yakni kemampuan menangani suatu hubungan. 

c. Keterampilan sosial, yakni kemampuan menggugah tanggapan yang 

dikehendaki orang lain. 
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Aspek-aspek kecerdasan emosi yang dikemukakan Goleman merupakan 

jabaran dari pendapat Al Tridhonanto. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian 

ini menggunakan aspek-aspek dalam kecerdasan emosi dari Goleman sebagai 

indikator penelitian yang meliputi: mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. Hal 

ini dikarenakan aspek-aspek menurut Goleman mencakup keseluruhan dan lebih 

terperinci. 

 

2.1.3 Pengertian Kecerdasan Spiritual  

Menurut Zohar dan Marshall (2005:25): (1) Kecerdasan spiritual adalah 

kecerdasan yang kita gunakan untuk membuat kebaikan, kebenaran, keindahan 

dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari, keluarga, organisasi dan institusi. 

(2) Kecerdasan spiritual adalah cara kita menggunakan makna, nilai, tujuan, dan 

motivasi itu dalam proses berfikir dan pengambilan keputusan. 

 Zohar dan Marshall (2006:63) menyatakan dengan kalimat : “By SQ, I 

mean the intelligence with which we address and solve problems of meaning and 

value, the intelligence with which we can place our actions and our lives in a 

wider, richer, meaning and-giving context, the intelligence with we can assess 

that one course of action or one life-path is more meaningful than other.” 

 Pendapat ini dikutip oleh Hasan (2006:27) yang mengemukakan bahwa 

“Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan hidup yang dihadapi, manusia dituntut untuk kreatif mengubah 

penderitaan menjadi semangat (motivasi) hidup yang tinggi sehingga penderitaan 

berubah menjadi kebahagaan hidup. Manusia harus mampu menemukan makna 

kehidupannya. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dimiliki setiap manusia untuk dapat 

memberikan makna, nilai dan tujuan dalam hidupnya serta meningkatkan motivasi 

dalam bekerja sehingga selalu bersemangat karena didasarkan bekerja bukan 

keterpaksaan melainkan suatu ibadah. 
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2.1.4 Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual 

Sukidi (2002, dalam Sesilia, 2011:10) menjelaskan dimensi-dimensi 

kecerdasan spiritual yaitu:  

a. Kejujuran 

Kata kunci pertama untuk sukses adalah mutlak jujur, yaitu berkata benar dan 

konsisten akan kebenaran.  

b. Keterbukaan  

Keterbukaan merupakan sebuah hukum alam di dunia, maka logikanya apabila 

seseorang bersikap fair atau terbuka maka ia telah berpartisipasi di jalan 

menuju dunia yang baik.  

c. Pengetahuan diri  

Pengetahuan diri menjadi elemen utama dan sangat dibutuhkan dalam 

kesuksesan sebuah usaha karena dunia usaha sangat memperhatikan dalam 

lingkungan belajar yang baik.  

d. Fokus pada kontribusi  

Dalam dunia usaha terdapat hukum yang lebih mengutamakan memberi 

daripada menerima. Hal ini penting berhadapan dengan kecenderungan 

manusia untuk menuntut hak ketimbang memenuhi kewajiban. Untuk itulah 

orang harus pandai membangun kesadaran diri untuk lebih terfokus pada 

kontribusi. 

e. Spiritual non dogmatis  

Komponen ini merupakan nilai kecerdasan spiritual dimana di dalamnya 

terdapat kemampuan untuk bersikap fleksibel, memiliki tingkat kesadaran 

yang tinggi, serta kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan 

penderitaan, kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai. 

Aspek-aspek kecerdasan spiritual secara umum menurut Zohar dan 

Marshall (2005:137): 

a. Kesadaran Diri.  

Kesadaran bahwa organisasi tempat individu bergabung mempunyai pusat 

internal, memberi makna dan autentisitas pada kinerjanya. 
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b. Spontanitas 

 Istilah Spontaneity berasal dari akar kata bahasa Latin yang sama dengan 

istilah Response dan Responsibility. Menjadi sangat spontan, berarti sangat 

responsif terhadap keadaan sekitarnya, rela dan tanggung jawab. 

c. Terbimbing oleh visi dan nilai 

Mempunyai sikap idealis, tidak egois, dan berdedikasi. 

d. Holistik  

Suatu kemampuan atau wawasan untuk mengatasi permasalahan dari setiap 

sisi dan melihat bahwa setiap persoalan mempunyai banyak cara untuk 

diatasi. 

e. Peduli  

Kepedulian merupakan sebuah kualitas dari empati yang mendalam, bukan 

hanya mengetahui perasaan orang lain, tetapi juga mampu merasakan apa 

yang mereka rasakan. 

f. Menghargai Keberagaman  

Menghargai pendapat orang lain yang bertentangan atas dasar perbedaan, 

bukan meremehkan perbedaan-perbedaan itu. 

g. Independensi Terhadap Lingkungan  

Independensi terhadap lingkungan berarti teguh, terfokus, tabah, berpikiran 

independen, kritis terhadap diri sendiri, berdedikasi, dan berkomitmen. 

h. Rendah Hati  

Orang yang rendah hati tidak mementingkan sifat egois, mereka menyadari 

keberhasilan yang dicapai memerlukan bantuan orang lain. 

i. Rasa Keterpanggilan  

Sikap totalitas yang ditunjukan terhadap perusahaan, pasangan aktif dari 

memiliki visi dan mewujudkan visi tersebut. 

 

2.1.5 Pengertian Organizational Citizenship Behavior 

Menurut Markoczy & Xin, (dalam Dwi, 2004:4), OCB didefinisikan 

sebagai istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi perilaku karyawan. 

Karyawan yang menampilkan OCB dapat disebut dengan good citizen (karyawan 
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yang baik). Menurut Ehrhart (2004; dalam Khalid & Ali, 2005:2) OCB adalah 

sebagai perilaku yang mempertinggi nilai dan pemeliharaan sosial serta 

lingkungan psikologi yang mendukung hasil pekerjaan. 

Dari pengertian-pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku individu yang 

secara sukarela melakukan pekerjaan fisik maupun fikiran diluar tanggung jawab 

pekerjaan demi keefektivitas bersama. 

 

2.1.6 Dimensi Organizational Citizenship Behavior 

Organ dan Ryan dalam Greenberg dan Baron (2003:360), menyatakan 

bahwa ada 5 (lima) dimensi dari OCB, yaitu: 

a.  Altruism  

Menunjukkan perilaku yang lebih mengutamakan kepentingan orang lain 

diatas dirinya. Sebagai contoh saat pekerjaannya selesai lalu membantu yang 

lainnya.  

b. Courtesy  

Menunjukkan perilaku yang sukarela saat membantu orang lain. Dalam hal ini 

untuk mencegah adanya masalah dengan pekerjaannya dengan member 

informasi, konsultasi yang dibutuhkan. Contohnya saat memberikan 

pengarahan kepada karyawan baru tentang penggunaan alat kantor. Dimensi 

ini juga disebut altruism, peace making, atau cheerleading. 

c. Civic Virtue  

Terlibat dalam aktivitas organisasi dan peduli terhadap kelangsungan hidup 

organisasi. Secara sukarela berpartisipasi, bertanggung jawab dan terlibat 

dalam mengatasi masalah-masalah organisasi demi kelangsungan organisasi. 

Sebagai contoh karyawan yang aktif mengemukakan gagasan dalam rapat 

organisasi setelah melihat mengamati lingkungan bisnis dalam hal ancaman 

dan peluang. 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 

 

 

d. Conscientiousness  

Perilaku yang menunjukkan upaya untuk melakukan hal-hal yang 

menguntungkan dan meningkatkan kinerja organisasi dengan 

sukarela.Tindakan-tindakan yang menguntungkan organisasi melebihi dari 

yang disyaratkan. 

e. Sportmanship  

Menunjukkan perilaku yang sukarela  untuk bertahan dalam suatu keadaan 

atau situasi yang tidak menyenangkan tanpa mengeluh.  

 

2.1.7 Pengaruh Keefektifan Organizational Citizenship Behavior 

Menurut Podsakoff et al (2000:513) OCB dapat mempengaruhi 

keefektifan organisasi karena beberapa alasan yaitu: 

a. Membantu meningkatkan produktivitas rekan kerja 

b. Dapat membantu meningkatkan produktivitas manajerial 

c. Mengefisienkan penggunaan sumber daya organisasional untuk tujuan-tujuan 

produktif 

d. Menurunkan tingkat kebutuhan akan penyediaan sumber daya organisasional 

untuk tujuan-tujuan pemeliharaan karyawan 

e. Sebagai dasar yang efektif untuk aktivitas-aktivitas koordinasi antara anggota-

anggota tim dan antar kelompok-kelompok kerja 

f. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk mendapatkan dan 

mempertahankan SDM-SDM handal dengan memberikan kesan bahwa 

organisasi merupakan tempat bekerja yang lebih menarik 

g. Meningkatkan stabilitas kinerja organisasi 

h. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan-

perubahan lingkungan bisnisnya. 

 

2.1.8 Bentuk-bentuk Organizational Citizenship Behavior 

Mengacu pada pendapat Organ, Dyne, Graham, dan Dienesch dalam Arum 

(2006:10), OCB mempunyai tiga bentuk utama, yaitu: 
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a. Obedience (Kepatuhan) 

Perilaku yang selalu mematuhi peraturan organisasi, menghormati dan 

melakukan pekerjaan yang ada secara tepat waktu dan tidak melakukan hal 

yang membuat organisasi bermasalah.  

b. Loyalty (Loyalitas) 

Sikap yang menunjukkan kesetiaan kepada organisasi secara menyeluruh, 

mempertahankan organisasi dari ancaman dan mengembangkan organisasi 

untuk mencapai tujuan. 

c. Participation (Partisipasi) 

Aktif ikut serta dalam keseluruhan proses organisasi dan tanggung jawab 

penuh dalam keterlibatannya dalam kegiatan tersebut.  

 

2.1.9 Pengertian Kinerja Pelayanan Publik 

Pembahasan kinerja pelayanan tentu tidak dapat dipisahkan dengan 

pembahasan kinerja. Menurut Supriyanto (2007:7) kinerja merupakan hasil 

pekerjaan seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan misalnya standart, target/sasaran/criteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.  

Sedang Mangkunegara (2006:9) kinerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) 

baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang per satuan periode waktu 

dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan 

oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 

publik. Dalam penyelenggaraan pelayanan publik, aparatur pemerintah 

bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat 

dalam rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat. 
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Istilah dan konsep pelayanan banyak ditemui dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia dewasa ini. Berbagai konsep mengenai pelayanan banyak 

dikemukakan oleh para ahli, seperti Moenir (2002:26-27) menyatakan bahwa 

pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

dengan landasan faktor materiil melalui sistem, prosedur, dan metode tertentu 

dalam rangka usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. 

Pengertian publik secara umum adalah sekelompok individu dalam jumlah 

besar. Sedangkan dari beberapa pakar dapat diperoleh beberapa pengertian 

sebagai berikut: 

a. Publik menururt Emery Bogardus adalah sejumlah orang yang bersatu dalam 

satu ikatan dan mempunyai pendirian sama terhadap suatu permasalahan 

sosial.  

b. Publik menurut Herbert Blumer adalah sekelompok orang yang (1) 

dihadapkan pada suatu permasalahan, (2) berbagi pendapat mengenai cara 

pemecahan persoalan tersebut, (3) terlibat dalam diskusi mengenai persoalan 

itu. 

Pelayanan publik atau pelayanan umum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Pelayanan publik atau pelayanan umum yang diselenggarakan oleh organisasi 

privat, adalah semua penyediaan barang atau jasa publik yang diselenggarakan 

oleh swasta, seperti misalnya rumah sakit swasta, PTS, perusahaan 

pengangkutan milik swasta. 

b. Pelayanan publik atau pelayanan umum yang diselenggarakan oleh organisasi 

publik. Yang dapat dibedakan lagi menjadi : 

1) Yang bersifat primer adalah semua penyediaan barang/jasa publik yang 

diselenggarakan oleh pemerintah yang di dalamnya pemerintah merupakan 

satu-satunya penyelenggara dan pengguna/klien mau tidak mau harus 

memanfaatkannya. Misalnya adalah pelayanan di kantorimigrasi, 

pelayanan penjara dan pelayanan perizinan. 

2) Yang bersifat sekunder, adalah segala bentuk penyediaan barang/jasa 

publik yang diselenggarakan oleh pemerintah, tetapi yang di dalamnya 
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pengguna/klien tidak harus mempergunakannya karena adanya beberapa 

penyelenggara pelayanan. 

Pelayanan publik yang bermutu merupakan salah satu tuntutan dari good 

governance dalam rangka pendayagunaan aparatur negara. Di Indonesia tuntutan 

akan pelayanan publik yang bermutu semakin penting untuk diwujudkan seiring 

dengan kondisi masyarakat yang dinamis dan progresif. Justru sebaliknya, kinerja 

pelayanan publik di Indonesia saat ini masih jauh dari harapan. 

Pelayanan yang harus diberikan oleh pemerintah dapat diklasifikasikan ke 

dalam dua kategori utama, yaitu: pelayanan kebutuhan dasar dan pelayanan 

umum. Pelayanan kebutuhan dasar yang harus diberikan oleh pemerintah 

meliputi: 

a. Kesehatan; 

b. Pendidikan dasar; 

c. Pemenuhan bahan kebutuhan pokok masyarakat. 

Sedangkan pelayanan umum yang harus diberikan pemerintah terbagi dalam 

tiga kelompok, yaitu: 

a. Pelayanan administratif; 

b. Pelayanan barang; dan 

c. Pelayanan jasa. 

Pelayanan publik yang bermutu (prima) merupakan salah satu tuntutan dari 

good governance dalam rangka pendayagunaan aparatur negara. Di Indonesia 

tuntutan akan pelayanan publik yang bermutu kelihatannya semakin penting untuk 

diwujudkan seiring dengan kondisi masyarakat yang dinamis dan progresif. Justru 

sebaliknya kinerja pelayanan publik di Indonesia saat ini masih jauh dari harapan. 

Ketidakpuasan masyarakat masih sering muncul di media masa, baik dalam 

masalah perizinan yang sulit dan rumit. 

Menurut Moenir (2002:47) sebagai pihak yang ingin memperoleh pelayanan 

yang baik dan memuaskan maka perwujudan pelayanan yang didambakan adalah : 

a. Adanya kemudahan dalam pengurusan kepentingan dengan pelayanan yang 

cepat dalam arti tanpa hambatan yang kadangkala dibuat-buat. Beberapa 

contohnya: 
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1) Waktu sudah menunjukkan jam kerja, petugas yang bersangkutan masih 

bicara dengan teman kerja, sementara antrian menunggu. 

2) Petugas bekerja sambil mengobrol dengan teman sehingga berakibat 

lamban dalam pelayanan dan pekerjaan. 

3) Pejabat yang harus menandatangani surat/ berkas sedang tidak ada 

ditempat. 

b. Memperoleh pelayanan secara wajar tanpa menggerutu atau untaian kata lain 

semacam itu yang nadanya mengarah pada permintaan sesuatu, baik dengan 

alasan untuk dinas (pembelian kertas, ganti ongkos fotocopi) atau alasan 

untuk kesejahteraan. 

c. Mendapatkan perlakuan yang sama dalam pelayanan terhadap kepentingan 

yang sama, tertib dan tidak pandang bulu. 

d. Pelayanan yang jujur dan terus terang, artinya apabila ada hambatan karena 

suatu masalah yang tidak dapat dielakkan hendaknya diberitahukan, sehimgga 

orang tidak menunggu- nunggu sesuatu yang tidak menentu. 

Menurut Suryadi (2008:27-32) kinerja dapat diukur dengan beberapa 

indikator yaitu: 

a. Efektifitas 

Yaitu apabila tujuan organisasi tercapai dengan kebutuhan yang telah 

direncanakan. 

b. Tanggung jawab 

Merupakan konsekuensi yang diambil dari adanya wewenang kekuasaan dan 

pekerjaan. 

c. Disiplin 

Yaitu patuh terhadap peraturan dan hukum yang telah disepakati bersama di 

dalam organisasi. 

d. Inisiatif 

Inisiatif erat hubungannya dengan kreativitas dan daya pikir akan ide-ide baru 

yang berkaitan dengan pengembangan organisasi dan tujuan yang ingin di 

capai organisasi. 
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2.1.10 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) 

Kesuksesan seseorang dalam bekerja bukan semata-mata didasarkan pada 

ketrampilan dan intelektualitas yang tinggi tetapi juga didasarkan oleh kecerdasan 

emosional. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Goleman (dalam Wiwik 

Sumiyarsih, Endah Mujiasih, Jati Ariati, 2012:23) yang mengatakan bahwa 80% 

kesuksesan hidup seseorang termasuk keberhasilan di dunia bisnis atau kerja 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya. 

 Kecerdasan emosional dapat membantu seorang karyawan dalam 

melaksanakan atau menjalankan pekerjaannya selain itu dapat pula memotivasi 

karyawan melakukan kerja positif yang ekstra secara tulus dan membantu 

membangun relasi sosial. Kartz (dalam Wiwik Sumiyarsih, Endah Mujiasih, Jati 

Ariati, 2012:20) menekankan bahwa perilaku-perilaku kooperatif dan saling 

membantu yang berada diluar persyaratan formal sangat penting bagi 

berfungsinya suatu organisasi. Perilaku tambahan diluar deskripsi pekerjaan 

dalam organisasi sering juga disebut sebagai perilaku Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Dengan demikian ada hubungan positif yang berarti semakin 

tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula OCB. 

 

2.1.11 Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) 

Menurut Zohar dan Marshall (2005:25): (1) Kecerdasan spiritual adalah 

kecerdasan yang kita gunakan untuk membuat kebaikan, kebenaran, keindahan 

dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari, keluarga, organisasi dan institusi. 

(2) Kecerdasan spiritual adalah cara kita menggunakan makna, nilai, tujuan, dan 

motivasi itu dalam proses berfikir dan pengambilan keputusan. 

Aburdene (dalam Anik Herminingsih, 2012:129) Spiritualitas organisasi 

dan karyawan memberikan suatu pemahaman yang berbeda dan lebih menyeluruh 

dalam menjalankan pekerjaan. Semakin dalam pengalaman spiritualitas seorang 

karyawan maka semakin besar manfaatnya bagi karir mereka dan juga bagi 

organisasi tempat dia bekerja. 
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Podsakoff et al (dalam Anik Herminingsih, 2012:127) beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi spiritualitas karyawan mereka 

cenderung untuk memiliki perilaku diluar pekerjaan (OCB) dalam menjalankan 

pekerjaan mereka sehari-hari sehingga mendukung efektivitas organisasi. 

 

2.1.12 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Pelayanan 

Goleman (2009:45) menyatakan: “Kecerdasan emosi merupakan 

kemampuan emosi yang meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, 

memiliki daya tahan ketika menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan 

impuls, memotivasi diri, mampu mengatur suasana hati, kemampuan berempati 

dan membina hubungan dengan orang lain” 

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik mampu 

mengendalikan dan mengatur suasana hati sehingga tetap dapat memberikan 

pelayanan yang baik. Pelayanan yang baik akan meningkatkan kinerja dalam 

sebuah organisasi tempatnya bekerja. 

 

2.1.13 Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Pelayanan 

Menurut Zohar dan Marshall (2005:25): (1) Kecerdasan spiritual adalah 

kecerdasan yang kita gunakan untuk membuat kebaikan, kebenaran, keindahan 

dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari, keluarga, organisasi dan institusi. 

(2) Kecerdasan spiritual adalah cara kita menggunakan makna, nilai, tujuan, dan 

motivasi itu dalam proses berfikir dan pengambilan keputusan. 

Payaman (2005:1) mengemukakan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil 

atas pelaksanaan tugas tertentu. Dengan kata lain, seseorang yang memiliki 

tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi akan selalu berupaya dalam pengambilan 

keputusan didasarkan pada makna dan nilai yang ada, sesuai dengan visi dan misi 

dari perusahaan. Kinerja yang baik akan membawa perusahaan ataupun sebuah 

organisasi mencapai tujuannya. 
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2.1.14  Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kinerja 

Pelayanan 

 Menurut Markoczy &Xin, (dalam Hardaningtyas, 2004:4), OCB 

didefinisikan sebagai istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi perilaku 

karyawan. Karyawan yang menampilkan OCB dapat disebut dengan good citizen 

(karyawan yang baik). Menurut Ehrhart (2004; dalam Khalid & Ali, 2005:2) OCB 

adalah sebagai perilaku yang mempertinggi nilai dan pemeliharaan social serta 

lingkungan psikologi yang mendukung hasil pekerjaan. 

 Menurut Borman (dalam Wiwik Sumiyarsih, Endah Mujiasih, Jati Ariati, 

2012:20) OCB dapat meningkatkan kinerja organisasi karena perilaku ini 

merupakan “pelumas” dari mesin sosial dalam organisasi. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa dengan adanya OCB karyawan maka interaksi sosial pada 

anggota-anggota organisasi menjadi lancer, mengurangi terjadinya perselisihan 

dan meningkatkan efisiensi. 

 

2.1.15 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Pelayanan melalui 

Organizational Citizenship Behavior 

 Kecerdasan emosi dapat menempatkan emosi seseorang pada porsi yang 

tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati dimana seseorang dapat 

memotivasi diri sendiri dan menjaganya agar tidak stres. Dengan kecerdasan 

emosi yang dimiliki seseorang maka dia dapat mengatur ritme kerja dan 

pemeliharaan sosial serta lingkungan psikologi yang mendukung hasil pekerjaan. 

 OCB merupakan prilaku individu yang secara sukarela melakukan 

pekerjaan fisik maupun pikiran diluar tanggung jawab pekerjaan demi keefektifan 

bersama. Seseorang yang memiliki OCB di dalam dirinya dapat meningkatkan 

stabilitas kinerja organisasi yang nantinya akan berdampak positif bagi organisasi 

itu sendiri. 
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2.1.16 Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Pelayanan melalui 

Organizational Citizenship Behavior 

Menurut Zohar dan Marshall (2005:25): (1) Kecerdasan spiritual adalah 

kecerdasan yang kita gunakan untuk membuat kebaikan, kebenaran, keindahan 

dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari, keluarga, organisasi dan institusi. 

(2) Kecerdasan spiritual adalah cara kita menggunakan makna, nilai, tujuan, dan 

motivasi itu dalam proses berfikir dan pengambilan keputusan. 

OCB merupakan prilaku individu yang secara sukarela melakukan 

pekerjaan fisik maupun pikiran diluar tanggung jawab pekerjaan demi keefektifan 

bersama. Seseorang yang memiliki OCB di dalam dirinya dapat meningkatkan 

stabilitas kinerja organisasi yang nantinya akan berdampak positif bagi organisasi 

itu sendiri. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tinjauan hasil penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai 

dasar/gambaran peneliti berikutnya, walaupun ada perbedaan subjek, objek, 

variabel penelitian,dan indikator yang diteliti. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Wiwik Sumiyarsih, Endah 

Mujiasih dan Jati Ariati (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan 

antara Kecerdasan Emosional dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

pada karyawan CV. Aneka Ilmu Semarang. Variabel yang digunakan yaitu 

Kecerdasan Emosional sebagai variabel independent dan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) sebagai variabel dependent. Karyawan diharapkan 

untuk menunjukkan perilaku organizational citizenship atau Organizational 

Citizenship Behavior (OCB), karena OCB dapat meningkatkan efektivitas, 

produktivitas, dan kesejahteraan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan OCB. Subjek 

penelitian ini adalah 113 karyawan CV. Aneka Ilmu Semarang. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan proporsional random sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan dua skala, yaitu skala OCB sebanyak 26 item (α 

= 0,887) dan skala kecerdasan emosional sebanyak 24 item (α = 0.865). Metode 
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analisis menggunakan analisis regresi sederhana dengan perolehan rxy = 0,747 

dengan tingkat signifikansi korelasi pada p = 0,001 (p <0,05), yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara OCB dengan kecerdasan emosional. Tanda 

positif pada koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan positif, yang berarti 

bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi OCB. 

Kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar 55,9% dari OCB. Ada 

faktor lain sebesar 44,1% yang juga berperan namun tidak terungkap dalam 

penelitian ini. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Anik Herminingsih (2012) dengan judul 

Spiritualitas dan Kepuasan Kerja sebagai faktor Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh spiritualitas dan 

kepuasan kerja terhadap OCB karyawan non dosen di Universitas Mercu Buana 

Jakarta dengan melibatkan sebanyak 103 orang responden. Data dianalisis dengan 

model persamaan struktural (Structural Equation Modeling) dengan variabel 

Spiritualitas (X1), Kepuasan Kerja (Y1) dan OCB (Y2) menggunakan paket 

program AMOS 19. Besarnya pengaruh antar variabel dapat dilihat berdasarkan 

nilai standardized estimates. Berdasarkan hasil pendugaan model persamaan 

struktural bahwa pengaruh spiritualitas terhadap kepuasan kerja adalah positif dan 

signifikan sebesar 0,36 sedangkan pengaruh spiritualitas terhadap OCB adalah 

positif dan signifikan sebesar 0,65. Pengaruh spiritualitas terhadap perilaku OCB 

lebih besar dibandingkan pengaruh spiritualitas terhadap kepuasan kerja. 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB adalah sebesar 0,13, namun secara 

statistik tidak signifikan. Dengan demikian pengaruh spiritualitas terhadap OCB 

lebih besar daripada pengaruh spiritualitas terhadap kepuasan kerja, sedangkan 

kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap OCB. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Sesilia Dwi Rini Waryanti dan Dra. Hj. 

Intan Ratnawati, M.Si (2011) dengan judul penelitian Analisis Pengaruh 

Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan 

Studi Empiris pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota Semarang. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 orang. Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan variabel 
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kecerdasan emosi (X1), kecerdasan spiritual (X2) dan kinerja karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dapat disimpulkan bahwa variabel 

yang memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja karyawan adalah variabel 

kecerdasan spiritual (X1) yang memiliki nilai koefisien regresi (beta) lebih besar 

dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu sebesar 0,303, selanjutnya diikuti oleh 

variabel kecerdasan emosional (X2) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,233. 

Hasil uji menunjukkan bahwa koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 

0,179. Nilai koefisien determinasi yang kecil ini menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

Artinya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual hanya dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 17,9%, sedangkan sisanya 82,1% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. Berdasarkan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji F dapat dilihat hasilnya bahwa tingkat signifikansi sebesar 

0,000. Nilai signifikansi yang dihasilkan tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

berarti bahwa variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.  

Penelitian keempat dilakukan oleh I Gusti Ngurah Karmandita dan Made 

Subudi (2013) dengan judul penelitian Pengaruh Kompetensi dan Kecerdasan 

Emosional terhadap Kinerja Karyawan Si Doi Hotel dan Restaurant Legian. 

Dalam penelitian ditetapkan variabel kompetensi (X1), Kecerdasan Emosional 

(X2) dan Kinerja Karyawan (Y). penelitian ini menggunakan analisis linier 

berganda dengan jumlah sampel sebanyak 35 orang. Berdasarkan hasil analisis, 

secara simultan variabel kompetensi, dan kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan pada Si Doi Hotel dan Restaurant berpengaruh positif dan signifikan 

dengan kontribusi sebesar 86,9 persen dan 13,1 persen dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. Secara parsial dapat diketahui bahwa variabel 

kompetensi, berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan pada Si 

Doi Hotel dan Restaurant. Secara parsial dapat diketahui bahwa variabel 

kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Si Doi Hotel dan Restaurant. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 

 

 

Penelitian kelima dilakukan oleh Mohamad Djasuli dan Nur Hidayah 

dengan judul penelitian Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Emosional dan Spiritual 

terhadap Kinerja dengan Variabel Moderasi Kompetensi di Kabupaten Lamongan 

(Studi Kasus di SKPD Kabupaten Lamongan). Penelitian ini menggunakan teknis 

analisis regresi berganda dan regresi berganda dengan pendekatan residual untuk 

menguji hipotesis 1,2 dan 3. Sedangkan untuk menguji hipotesis 4,5 dan 6 sebagai 

Moderated Regression Analysis (MRA) menggunakan metode statistik regresi 

berganda dengan pendekatan residual. Sampel yang digunakan sebanyak 50 

orang. Dalam penelitian ini menetapkan Kecerdasan Intelektual (X1), Keerdasan 

Emosional (X2), Kecerdasan Spiritual (X3), Kompetensi (X4) dan Kinerja (Y). 

Berdasarkan Koefisien determinasi/R square untuk pengujian hipotesis 1 adalah 

0,855 (85,5%) dengan nilai F=90,106 dengan tingkat signifikansinya 0,000<0,05. 

Sedangkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual 

mempunyai hubungan yang signifikan p=0,031 (p<0,05) dengan kinerja. Hasil uji 

regresi menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mempunyai hubungan yang 

signifikan p=0,006 (p>0,05) dengan kinerja. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa 

kecerdasan spiritual mempunyai hubungan yang signifikan p=0,000 (p<0,05) 

dengan kinerja. Dari hasil uji residual variabel kompetensi koefisien parameter 

regresinya negatif sebesar -0,310 dan tingkat signifikansi p=0,000 (p<0,05). Nilai 

koefisien korelasi Dev1 terhadap kinerja sebesar -0,605 dengan tingkat signifikan 

p=0,000 (p<0,05) ini artinya kompetensi berpengaruh terhadap hubungan antara 

kecerdasan intelektual dengan kinerja. Variabel kompetensi koefisien parameter 

regresinya negative sebesar -0,406 dan tingkat signifikansi p=0,000 (p<0,05). 

Nilai koefisien korelasi Dev2 terhadap kinerja sebesar -0,679 dengan tingkat 

signifikan p=0,000 (p<0,05) ini artinya kompetensi berpengaruh terhadap 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan kinerja. Variabel kompetensi 

koefisien parameter regresinya negative sebesar -0,170 dan tingkat signifikansi 

p=0,002 (p<0,05). Nilai koefisien korelasi Dev3 terhadap kinerja sebesar -0,431 

dengan tingkat signifikan p=0,002 (p<0,05) ini artinya kompetensi berpengaruh 

terhadap hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kinerja 
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Penelitian keenam dilakukan oleh Paisal dan Susi Anggaini (2010) dengan 

judul penelitian Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 

terhadap Kinerja Karyawan pada LBPP-LIA Palembang. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 80 orang dan menetapkan Kecerdasan Emosional 

(X1), Kecerdasan Spiritual (X2) dan Kinerja (Y). Menggunakan analisis regresi 

linear berganda yang terstandarisasi dan dihitung menggunakan program SPSS 

versi 13.0. Dalam penelitian ini diketahui bahwa angka R square atau determinasi 

adalah 0,905 (90,5%) variasi dari tingkat kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 

variasi dari kecerdasan emosional dan spiritual. Sedang sisanya 9,5% dapat 

dijelaskan oleh variabel lainnya. Sedang Nilai F hitung sebesar 366,729 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05 

berarti H1 diterima, bahwa secara simultan kecerdasan emosional dan spiritual 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ketujuh oleh Mangasi Erick Parulian Simanullang (2010) 

dengan judul penelitian Pengaruh Dimensi-dimensi Organizational Citizenship 

Behavior pada Kinerja Akademis Mahasiswa. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan analisis linear berganda dengan sampel sebanyak 200 mahasiswa 

S1 Reguler angkatan 2006 FE UNS. Penelitian ini menetapkan variabel 

Organizational Citizenship Behavior sebagai variabel bebas atau independent. 

Dan kinerja akademmis mahasiswa sebagai variabel terikat atau dependent. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda didapati bahwa koefisien 

variabel altruism (X2) bertanda positif dengan signifikansi pada 0,002 (p<0,01), 

courtesy (X3) bertanda positif dengan signifikansi pada 0,003 (p<0,01), civic 

virtue (X4) bertanda positif dengan signifikansi pada 0,000 (p<0,01), 

sportsmanship (X5) bertanda positif dengan signifikansi pada 0,004 (p<0,01) dan 

conscientiousness (X6) bertanda positif dengan signifikansi pada 0,000 (p<0,01) 

maka dapat disimpulkan bahwa altruism, courtesy, civic virtue, sportsmanship, 

dan conscientiousness berpengaruh positif pada kinerja akademis mahasiswa. 

 Penelitian kedelapan dilakukan oleh Hayatun Nufus (2011) dengan judul 

penelitian Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kinerja 

Karyawan PT Putra Pertiwi Karya Utama. Penelitian ini menggunakan analisis 
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regresi linear berganda dengan jumlah sampel sebanyak 70 orang. Dalam 

penelitian ini pada hipotesis mayor hasil analisis linear sederhana membuktikan 

bahwa ada pengaruh secara signifikan antara Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) dengan kinerja karyawan dengan siginifikansi sebesar 0,000 < α =0,05 

serta nilai constanta sebesar 39,861 dan nilai koefisien determinasi R2 sebesar 

0,384 yang berarti OCB memberikan sumbangan efektif sebesar 38,4% terhadap 

kinerja. Berdasarkan data analisis ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

secara signifikan OCB terhadap kinerja karyawan PT Putra Pertiwi Karya Utama. 

 Penelitian kesembilan dilakukan oleh Moosapour et al (2013) dengan 

judul penelitian Spiritual Intelligence Relationship with Organizational 

Citizenship Behavior of High School Teachers in Germi City. Penelitian ini 

menggunakan sampel 196 orang dan menggunakan analisis koefisien korelasi. 

Dalam penelitiannya disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki hubungan 

positif yang kuat terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada guru 

sekolah tinggi Germi City. 

 Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Nasir et al (2011) dengan judul 

Relationship Between Organizational Citizenship and Task Performance. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 450 orang dan menggunakan 

analisis regresi berganda. Dalam penelitian Nasir et al menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara Organizational Citizenship Behavior 

dengan dimensi-dimensinya terhadap tugas-tugas kinerja. 
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

Nama dan Judul Penelitian Sampel Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Wiwik Sumiyarsih, Endah Mujiasih, Jati 

Ariati (2012) 

“Hubungan antara Kecerdasan Emosional 

dengan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) pada Karyawan CV. 

Aneka Ilmu Semarang.” 

113 orang -Kecerdasan Emosional 

(X1) 

-Organizational 

Citizenship Behavior 

(OCB) (Y) 

-Ditunjukkan oleh angka koefisien korelasi rxy= 0,747 

dengan tingkat signifikansi korelasi p = 0,001 (p<0,05). 

Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional maka 

semakin tinggi pula kemunculan OCB karyawan. 

-Diperoleh R = 0,559, memiliki arti bahwa kecerdasan 

emosional memberikan sumbangan efektif sebesar 

55,9% terhadap OCB dan 44,1% sisanya ditentukan 

oleh faktor lain yang tidak yang tidak diungkap dalam 

penelitian ini. 

Anik Herminingsih (2012) 

“Spiritualitas dan Kepuasan Kerja 

sebagai faktor Organizational Citizenship 

Behavior (OCB).” 

103 orang -Spiritualitas (X1) 

-Kepuasan Kerja (Y1) 

-Organizational 

Citizenship Behavior 

(OCB) (Y2) 

-Hasil pengujian hipotesis 1 bahwa spiritualitas 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

ditunjukkan dengan nilai C.R. sebesar 2,674 dengan 

tingkat P value 0,007 menunjukkan bahwa spiritualitas 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 

sehingga hipotesis 1 diterima.  

-Hasil pengujian hipotesis 2 bahwa spiritualitas 

berpengaruh signifikan terhadap OCB ditunjukkan  
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dengan nilai C.R. sebesar 1,061 dengan tingkat P value 

0,000 menunjukkan bahwa spiritualitas berpengaruh 

signifikan terhadap OCB, sehingga hipotesis 2 diterima.  

-Hasil pengujian hipotesis 3 bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap OCB ditunjukkan 

dengan nilai C.R. sebesar 3,352 dengan tingkat P value 

0,289 menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap OCB, sehingga 

hipotesis 3 tidak didukung oleh data penelitian atau 

ditolak. 

Sesilia Dwi Rini W. dan Dra. Hj. Intan R. 

M.Si (2011) 

“Analisis Pengaruh Kecerdasan 

Emosional dan Kecerdasan Spiritual 

terhadap Kinerja Karyawan Studi 

Empiris pada Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Semarang.” 

100 orang -Kecerdasan Emosi (X1) 

-Kecerdasan Spiritual (X2) 

-Kinerja Karyawan (Y) 

-Hasil dari persamaan regresi berganda: 1. Variabel 

kecerdasan emosional (X1) berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai koefisien sebesar 0,233. 

2. Variabel kecerdasan spiritual (X2) berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien 

sebesar 0,303.  

-Diperoleh nilai F sebesar 11,761. Dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang  

Nama dan Judul Penelitian                        Sampel                  Variabel Penelitian             Hasil Penelitian 
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dihasilkan tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

-Diketahui bahwa koefisien determinasi yang dapat 

dilihat dari Adjusted R Square, diperoleh sebesar 0,179. 

Hal ini berarti 17,9% kinerja karyawan dapat dijelaskan 

oleh variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual. Sedangkan sisanya 82,1% variabel kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

I Gusti Ngurah K. dan Made Subudi 

(2013) 

“Pengaruh Kompetensi dan Kecerdasan 

Emosional terhadap Kinerja Karyawan Si  

Doi Hotel dan Restaurant Legian.” 

35 orang -Kompetensi (X1) 

-Kecerdasan Emosional 

(X2) 

-Kinerja Karyawan (Y) 

-Nilai R2 sebesar 0,869 artinya bahwa sebesar 86,9 

persen variasi kinerja karyawan dipengaruhi oleh variasi 

kompetensi, dan kecedasan emosional sedangkan 

sisanya senilai 13,1 persen dipengaruhi oleh variabel  

lain di luar model. 

-Koefisien regresi senilai 0,266. Nilai positif pada 

koefisien regresi menandakan bahwa kecerdasan  

Nama dan Judul Penelitian                        Sampel                  Variabel Penelitian             Hasil Penelitian 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


30 

 

 

 

emosional memiliki pengaruh yang searah terhadap 

kinerja. 

Mohamad Djasuli, SE., M.Si., QIA, Nur 

Hidayah., SE 

“Pengaruh Kecerdasan Intelektual, 

Emosional dan Spiritual terhadap Kinerja 

dengan Variabel Moderasi Kompetensi di 

Kabupaten Lamongan.” 

50 orang -Kecerdasan Intelektual 

(X1) 

-Kecerdasan Emosi (X2) 

-Kecerdasan Spiritual (X3) 

-Kompetensi (X4) 

-Kinerja (Y) 

-Koefisien determinasi/R square untuk pengujian 

hipotesis 1 adalah 0,855 (85,5%) dengan nilai F=90,106 

dengan tingkat signifikansinya 0,000<0,05. Sedangkan 

hasil uji regresi menunjukkan bahwa kecerdasan 

intelektual mempunyai hubungan yang signifikan 

p=0,031 (p<0,05) dengan kinerja. 

-Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional mempunyai hubungan yang signifikan 

p=0,006 (p>0,05) dengan kinerja. 

-Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kecerdasan 

spiritual mempunyai hubungan yang signifikan p=0,000 

(p<0,05) dengan kinerja. 

-Dari hasil uji residual variabel kompetensi koefisien  

parameter regresinya negatif sebesar -0,310 dan tingkat 

signifikansi p=0,000 (p<0,05). Nilai koefisien korelasi 

Dev1 terhadap kinerja sebesar -0,605 dengan tingkat  
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signifikan p=0,000 (p<0,05) ini artinya kompetensi 

berpengaruh terhadap hubungan antara kecerdasan 

intelektual dengan kinerja. 

-Variabel kompetensi koefisien parameter regresinya 

negative sebesar -0,406 dan tingkat signifikansi p=0,000 

(p<0,05). Nilai koefisien korelasi Dev2 terhadap kinerja 

sebesar -0,679 dengan tingkat signifikan p=0,000 

(p<0,05) ini artinya kompetensi berpengaruh terhadap 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan kinerja. 

-Variabel kompetensi koefisien parameter regresinya 

negative sebesar -0,170 dan tingkat signifikansi p=0,002 

(p<0,05). Nilai koefisien korelasi Dev3 terhadap kinerja 

sebesar -0,431 dengan tingkat signifikan p=0,002 

(p<0,05) ini artinya kompetensi berpengaruh terhadap 

hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kinerja. 

Paisal dan Susi Anggraini (2010) 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 

Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja  

80 orang -Kecerdasan Emosional 

(X1) 

-Kecerdasan Spiritual (X2) 

-Angka R square atau determinasi adalah 0,905 (90,5%) 

variasi dari tingkat kinerja karyawan dapat dijelaskan 

oleh variasi dari kecerdasan emosional dan spiritual.  
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Karyawan pada LBPP-LIA Palembang” 

 

-Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sedang sisanya 9,5% dapat dijelaskan oleh variabel 

lainnya. 

-Nilai F hitung sebesar 366,729 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Karena probabilitas (0,000) jauh 

lebih kecil dari 0,05 berarti H1 diterima, bahwa secara 

simultan kecerdasan emosional dan spiritual 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Mangasi Erick Parulian Simanullang 

(2010) 

“Pengaruh Dimensi-dimensi 

Organizational Citizenship Behavior 

pada Kinerja Akademis Mahasiswa 

(Studi pada Mahasiswa S1 Reguler 

Angkatan 2006 FE UNS) 

200 orang -Social Desirability (X1) 

-Altruism (X2) 

-Courtesy (X3) 

-Civic Virtue (X4) 

-Sportmanship (X5) 

-Conscientiousness (X6) 

-Koefisien Beta (β) Social Desirability sebesar 0,733 

maka dapat dikatakan bahwa Social Desirability 

memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja 

akademis mahasiswa. 

-Koefisien Beta (β) Altruism sebesar 0,165; dimensi 

Courtesy sebesar 0,159; dimensi Civic Virtue sebesar 

0,199; dimensi sportsmanship sebesar 0,177; dimensi 

conscientiousness sebesar 0,371. Dapat diketahui bahwa  

conscientiousness memiliki pengaruh yang paling besar 

terhadap kinerja akademis mahasiswa dibanding dengan 

dimensi yang lain. 
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-Pada persamaan kedua nilai signifikansi Social 

Desirability pada kinerja akademis mahasiswa sebesar 

0,292; nilai signifikan altruism sebesar 0,002; courtesy 

sebesar 0,003; civic virtue sebesar 0,000; sportsmanship 

sebesar 0,004 dan conscientiousness 0,000 

menunjukkan bahwa dimensi-dimensi OCB lebih 

berpengaruh terhadap kinerja akademis mahasiswa 

dibandingkan dengan Social Desirability. 

Hayatun Nufus (2011) 

“Pengaruh Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) terhadap Kinerja 

Karyawan PT Putra Pertiwi Karya 

Utama.” 

60 orang -Organizational 

Citizenship Behavior (X) 

-Kinerja (Y) 

-Nilai koefisien korelasi antara variabel OCB terhadap 

kinerja sebesar 0,619 menandakan bahwa hubungan 

antara OCB dan kinerja adalah kuat. 

-Nilai R square OCB terhadap kinerja sebesar 0,384 

atau 38,4% yang berarti 38,4% faktor kinerja dapat 

dijelaskan oleh OCB sedang sisanya 61,6% dijelaskan 

oleh faktor lain. 

-Dengan melihat nilai F hitung sebesar 36,120 > F tabel 

adalah 4,00; kolom nilai signifikan =0,000 (p<0,05) 

maka adanya pengaruh yang signifikan antara variabel  
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OCB terhadap kinerja. 

-Pada tabel koefisien nilai t hitung variabel OCB sebesar 

6,010 > t tabel=2,00 nilai sig=0,000<0,05 artinya OCB 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

begitupun sebaliknya. 

-Hal ini dapat disimpulkan jika nilai OCB konstan maka 

nilai variabel kinerja sebesar 39,861. Jika variabel OCB 

ditambah 1 poin maka variabel kinerja meningkat 

sebesar 0,313 (31,3%).  

Moosapour et al (2013) 

“Spiritual Intelligence Relationship with 

Organizational Citizenship Behavior of 

High School Teachers in Germi City” 

196 orang -Kecerdasan Spiritual (X) 

-Organizational 

Citizenship Behavior (Y) 

-Ditemukan bahwa kecerdasan spiritual memiliki 

hubungan positif yang kuat  dengan Organizational 

Citizenship Behavior pada guru sekolah tinggi di 

Germi City 

Nasir et al (2011) 

“Relationship Between Organizational 

Citizenship Behavior and Task 

Performance” 

450 orang -Organizational 

Citizenship Behavior (X) 

-Task Performance (Y) 

-Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara 

Organizational Citizenship Behavior dengan dimensi-

dimensinya terhadap Task Performance 

Sumber : Diolah dari berbagai sumber, 2014

Nama dan Judul Penelitian                        Sampel                  Variabel Penelitian             Hasil Penelitian 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


35 

 

 

2.3       Kerangka Konseptual  

Berdasarkan kajian empirik dari tinjauan penelitian terdahulu dan kajian 

teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dirumuskan kerangka konseptual 

penelitian sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Keterangan: 

                = pengaruh tidak langsung 

                = pengaruh langsung 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Sumber : Data diolah dari berbagai sumber (2014) 

Berpijak dari pemikiran tersebut, dikemukakan suatu kerangka konseptual 

yang berfungsi sebagai penuntun sekaligus mencerminkan alur pemikiran dalam 

penelitian ini. Kerangka konseptual menggambarkan pengaruh variabel 

kecerdasan emosional dan variabel kecerdasan spiritual terhadap kinerja 

pelayanan melalui variabel Organizational Citizenship Behavior. 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan 

H5 

Kecerdasan 

Emosional 

(X1) 
H3 

H1 

H2 

H4 

e2 
e1 

Kecerdasan 

Spiritual  

(X2) 

Organizational 

Citizenship Behavior 

(Z) 

Kinerja Pelayanan 
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H6 

H7 
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pada teori yang relevan. Belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2005:51).  

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :  

a. H1 : Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN (Persero) Area Jember. 

b. H2 :  Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN (Persero) Area Jember. 

c. H3 : Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pelayanan pada PT PLN (Persero) Area Jember. 

d. H4 : Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pelayanan 

pada PT PLN (Persero) Area Jember. 

e. H5 : Organizational Citizenship Behavior (OCB)  berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja pelayanan pada PT PLN (Persero) Area Jember. 

f. H6  : Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pelayanan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PL 

(Persero) Area Jember. 

g. H7 : Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelayanan 

melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PL (Persero) 

Area Jember. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian memuat suatu rencana tentang informasi yang 

relevan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sumber khusus darimana informasi 

diperoleh, strategi untuk mengumpulkannya dan bagaimana menganalisisnya 

(Murti dan Salamah, 2006:47). 

Penelitian ini merupakan explanatory research yang merupakan penelitian 

penjelasan yang menyoroti hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian 

dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Singarimbun, 2008:5). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kecerdasan 

Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Pelayanan melalui 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN (Persero) Area Jember. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 

mempunyai kualitas dan kriteria tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:115). Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan pada PT PLN (Persero) Area 

Pelayanan Jember tahun 2014 yang berjumlah 50 orang. 

Sampel adalah sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008:116). Menurut Arikunto (2006, 131) 

apabila subjek populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua, karena 

populasi karyawan PT PLN (Persero) Area Jember sebanyak 50 orang (kurang 

dari 100) maka sampel yang digunakan adalah keseluruhan karyawan  pada PT 

PLN (Persero) Area Jember. Jadi penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian 

sensus. Penelitian sensus menurut Suharsimi (2002:108) adalah penelitian dengan 

seluruh populasi digunakan sebagai sampel. 
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3.3 Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu 

data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer didefinisikan sebagai data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya. Data diperoleh dengan pengamatan dan dicatat untuk pertama 

kalinya. Perolehan data secara langsung ini dapat melalui teknik wawancara 

ataupun observasi. Sumber data primer yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah informasi yang peneliti dapatkan secara langsung dari narasumber 

melalui wawancara dan observasi nonpartisipan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri dalam 

pengumpulannya oleh peneliti, seperti data berasal dari biro statistik, majalah, 

keterangan-keterangan ataupun publikasi lain. Data sekunder yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah berbagai informasi yang peneliti dapatkan 

melalui sumber seperti jurnal, artikel, internet dan studi pustaka yang terkait 

dengan penelitian. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang berperan 

dalam kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian 

ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dan 

observasi dengan menggunakan instrumen: 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah pengambilan data dengan mengajukan daftar pertanyaan 

kepada objek penelitian. Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner 

dilakukan pada saat sebelum masuk jam kerja dan jam istirahat selama 1 

minggu. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses dalam mengumpulkan data dengan 

mengadakan tanya jawab dan bercakap-cakap dengan karyawan terkait 

penelitian yang diteliti seperti program-program, pendelegasian dan 

pelatihan yang dilakukan PT PLN (Persero) Area Jember guna 

meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual karyawannya. 

c. Observasi 

Observasi menurut Raco (2010:112) adalah bagian dalam pengumpulan 

data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Adapun 

menurut Sutrisno Hadi dalam Andi Prastowo (2010:27) mengartikan 

observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian, contohnya dengan 

melihat bagaimana sikap dan hubungan karyawan satu dan lainnya, sikap 

karyawan dalam menanggapi keluhan pelanggan serta adanya sikap OCB 

yang ditunjukkan dengan sukarela membantu saat rekan sekerjanya sedang 

sibuk. 

 

3.5 Identifikasi Variabel 

Penelitian ini dibatasi pada dua variabel bebas (independent variable), satu 

variabel perantara (intervening variabel) dan satu variabel terikat (dependent 

variable). 

a. Variabel Bebas/ Variabel Independen (independent variable)  

Variabel bebas adalah variabel yang tidak tergantung pada variabel lain. 

Dalam penelitian ini variabel bebas dinotasikan dengan X, yaitu kecerdasan 

emosional (X1) dan kecerdasan spiritual (X2). 

b. Variabel Perantara (intervening variabel)  

Variabel intervening adalah variabel perantara yang secara kongkrit 

pengaruhnya tidak tampak, teteapi secara teoritis mempengaruhi hubungan 

antar variabel. Variabel penghubung dalam penelitian ini diberi notasi Z, yaitu 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
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c. Variabel Terikat/Variabel dependen (dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang tergantung pada variabel lain. Dalam 

penelitian ini variabel terikat diberi notasi Y, yaitu Kinerja Pelayanan 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan faktor-faktor atau variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Variabel bebas atau variabel independen (X) 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas, yaitu: 

1) Kecerdasan Emosional (X1) 

Yaitu kemampuan pegawai PT PLN (Persero) Area Jember dalam 

mengelola emosi atau perasaan diri sendiri dan memahami perasaan orang 

lain untuk selalu optimis, termotivasi dan dapat menjalin hubungan yang 

harmonis dengan orang lain dalam berorganisasi. Menurut Goleman 

(2009) yang menjadi indikator dari kecerdasan emosional adalah: 

a) Mengenali emosi diri 

b) Mengelola emosi 

c) Memotivasi diri sendiri 

d) Mengenali emosi orang lain 

e) Membina hubungan 

2) Kecerdasan Spiritual (X2) 

Yaitu kemampuan yang dimiliki pegawai PT PLN (Persero) Area Jember 

dalam menciptakan hubungan yang harmonis, rukun, saling menghormati 

dan menghargai serta penuh dengan cinta kasih. Variabel ini diukur 

menggunakan indikator pengukuran yang dilakukan oleh Sukidi (2002), 

Zohar dan Marshal (2005) yang dimodifikasi menjadi: 

a. Kejujuran 

b. Keterbukaan 
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c. Menghargai Keberagaman 

d. Rendah Hati  

b. Variabel perantara  atau variabel intervening (Organizational Citizenship 

Behavior (OCB)= Z) 

Organizational Citizenship Behavior (Z) adalah perilaku yang menunjukkan 

bahwa seseorang mau melakukan sesuatu diluar tanggung jawab dan tugas 

yang diembannya untuk kepentingan organisasi. 

Organ dan Ryan dalam Greenberg dan Baron (2003), menyatakan bahwa ada 

5 (lima) dimensi yaitu: 

 

1)  Altruism (Perilaku membantu orang lain) 

2) Courtesy (Menjaga hubungan baik) 

3) Civic Virtue (Kebijaksanaan warga) 

4) Conscientiousness (Ketelitian dan kehati-hatian) 

5) Sportmanship (Perilaku yang sportif) 

 

c. Variabel terikat atau variabel dependen (Kinerja Pelayanan= Y) 

Kinerja dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui bagaimana kinerja 

karyawan di dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat, dengan 

pelayanan yang baik diharapkan tujuan organisasi juga dapat tercapai. 

Menurut Suryadi (2008) kinerja dapat diukur dengan beberapa indikator 

yaitu: 

a. Efektifitas kerja 

b. Kedisiplinan 

c. Inisiatif dalam penyelesaian tugas 

 

3.7 Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digunakan sebagai acuan 

untuk menentukan panjang pendeknya interval dalam alat ukur. Alat ukur tersebut 

jika digunakan dalam pengukuran akan menghasilakn data kuantitatif. Skala 

dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur 
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sikap, pendapat dan persepsi orang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut 

sebagai variabel penelitian. Jawaban setiap item yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif. 

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 

sebagai berikut: 

a. Sangat Setuju (SS)  = 4 

b. Setuju (S)    = 3 

c. Tidak Setuju (TS)   = 2 

d. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

Menurut Sutrisno (2000:20) terdapat beberapa alasan dalam menggunakan 

Skala Modified Likert yang menggunakan skala dengan 4 katagori jawaban yaitu 

sebagai berikut: 

a. Katagori Undicided (katagori jawaban tengah) yang artinya memiliki arti 

ganda. Hal ini biasa diartikan belum dapat memutuskan atau belum dapat 

memberi jawaban atau ragu-ragu. Katagori jawaban ganda tentu saja tidak 

diharapkan dalam instrument penelitian. 

b. Tersedianya jawaban ditengah menimbulkan kecenderungan menjawab 

dengan jawaban tengah yang telah disediakan, terutama bagi mereka yang 

ragu kecederungan jawaban yang ragu-ragu atas arah jawabannya. 

c. Untuk melihat kecenderungan pendapat responden, kearah setuju atau kearah 

tidak setuju. Jika tersedia 5 katagori jawaban akan mengurangi banyaknya 

informasi yang diperoleh dari responden. 

Untuk mempermudah membaca dan menginterpretasikan data, maka perlu 

ada kategorisasi makna dari hasil kuesioner. Tujuan dari kategorisasi ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari setiap item pertanyaan atau pernyataan yang ada 

dalam kuesioner. 

a. Kategorisasi Variabel Independen Kecerdasan Emosional (X1) 

Sangat Setuju  : skor 4 x 5 (jumlah indikator variabel) = 20 

Setuju   : skor 3 x 5 (jumlah indikator variabel) = 15 
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Tidak Setuju  : skor 2 x 5 (jumlah indikator variabel) = 10 

Sangat Tidak Setuju : skor 1 x 5 (jumlah indikator variabel) = 5 

 

 

 

     5              10  12,5         15              20 

Gambar 3.1. Kategorisasi Variabel Kecerdasan Emosional 

Keterangan : 

1) Jika ≥ 5 dan < 10, dapat diartikan bahwa kecerdasan emosional pada 

karyawan PT PLN (Persero) Area Jember adalah sangat lemah; 

2) Jika ≥ 10 dan < 12,5, dapat diartikan bahwa kecerdasan emosional pada 

karyawan PT PLN (Persero) Area Jember adalah lemah; 

3) Jika ≥ 12,5 dan < 15, dapat diartikan bahwa kecerdasan emosional pada 

karyawan PT PLN (Persero) Area Jember adalah kuat.; 

4) Jika ≥ 15, dapat diartikan bahwa kecerdasan emosional pada karyawan PT 

PLN (Persero) Area Jember adalah sangat kuat. 

 

b. Kategorisasi Variabel Independen Kecerdasan Spiritual (X2) 

Sangat Setuju  : skor 4 x 4 (jumlah indikator variabel) = 16 

Setuju   : skor 3 x 4 (jumlah indikator variabel) = 12 

Tidak Setuju  : skor 2 x 4 (jumlah indikator variabel) = 8 

Sangat Tidak Setuju : skor 1 x 4 (jumlah indikator variabel) = 4 

 

 

 

     4                8     10         12              16 

Gambar 3.2. Kategorisasi Variabel Kecerdasan Spiritual 

Keterangan : 

1) Jika ≥ 4 dan < 8, dapat diartikan bahwa kecerdasan spiritual pada karyawan 

PT PLN (Persero) Area Jember adalah sangat lemah; 

STS TS S SS 

    

STS TS S SS 
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2) Jika ≥ 8 dan < 10, dapat diartikan bahwa kecerdasan spiritual pada karyawan 

PT PLN (Persero) Area Jember adalah lemah; 

3) Jika ≥ 10 dan < 12, dapat diartikan bahwa kecerdasan spiritual pada 

karyawan PT PLN (Persero) Area Jember adalah kuat.; 

4) Jika ≥ 12, dapat diartikan bahwa kecerdasan spiritual pada karyawan PT 

PLN (Persero) Area Jember adalah sangat kuat. 

 

c. Kategorisasi Variabel Intervening Organizational Citizenship Behavior (Z) 

Sangat Setuju  : skor 4 x 5 (jumlah indikator variabel) = 20 

Setuju   : skor 3 x 5 (jumlah indikator variabel) = 15 

Tidak Setuju  : skor 2 x 5 (jumlah indikator variabel) = 10 

Sangat Tidak Setuju : skor 1 x 5 (jumlah indikator variabel) = 5 

 

 

 

     5              10  12,5         15              20 

Gambar 3.3. Kategorisasi Variabel Organizational Citizenship Behavior 

Keterangan : 

1) Jika ≥ 5 dan < 10, dapat diartikan bahwa organizational citizenship behavior 

pada karyawan PT PLN (Persero) Area Jember adalah sangat lemah; 

2) Jika ≥ 10 dan < 12,5, dapat diartikan bahwa organizational citizenship 

behavior pada karyawan PT PLN (Persero) Area Jember adalah lemah; 

3) Jika ≥ 12,5 dan < 15, dapat diartikan bahwa organizational citizenship 

behavior pada karyawan PT PLN (Persero) Area Jember adalah kuat; 

4) Jika ≥ 15, dapat diartikan bahwa organizational citizenship behavior pada 

karyawan PT PLN (Persero) Area Jember adalah sangat kuat. 

 

d. Kategorisasi Variabel Dependen Kinerja Pelayanan (Y) 

Sangat Setuju  : skor 4 x 3 (jumlah indikator variabel) = 12 

Setuju   : skor 3 x 3 (jumlah indikator variabel) = 9 
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Tidak Setuju  : skor 2 x 3 (jumlah indikator variabel) = 6 

Sangat Tidak Setuju : skor 1 x 3 (jumlah indikator variabel) = 3 

 

 

 

     3               6                    7,5          9              12 

 

Gambar 3.4. Kategorisasi Nilai Variabel Kinerja Pelayanan 

Keterangan : 

1) Jika ≥ 3 dan < 6, dapat diartikan bahwa kinerja pelayanan pada karyawan PT 

PLN (Persero) Area Jember adalah sangat lemah; 

2) Jika ≥ 6 dan < 7,5, dapat diartikan bahwa kinerja pelayanan pada karyawan 

PT PLN (Persero) Area Jember adalah lemah; 

3) Jika ≥ 7,5 dan < 9, dapat diartikan bahwa kinerja pelayanan pada karyawan 

PT PLN (Persero) Area Jember adalah kuat; 

4) Jika ≥ 9, dapat diartikan bahwa kinerja pelayanan pada karyawan PT PLN 

(Persero) Area Jember adalah sangat kuat. 

 

3.8 Uji Instrumen 

3.8.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana validitas data yang 

diperoleh dari penyebaran kuisioner. Uji validitas sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini, yaitu menggunakan korelasi product moment pearson’s, yaitu 

dengan cara mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor total, kemudian hasil 

korelasi tersebut dibandingkan dengan angka kritis taraf signifikan 5%, dengan 

mengunakan rumus, (Duwi, 2010:70) ; 

 

 

r = 
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Keterangan ; 

r  = Koefisien korelasi 

X = Skor pertanyaan 

Y = Skor total 

n  = Jumlah sampel 

Pengukuran validitas dilakukan dengan menguji taraf signifikasi product 

moment pearson’s. Suatu variabel dikatakan valid, apabila variabel tersebut 

memberikan nilai signifikasi ˂ 5% 

3.8.2 Uji Reliabiltas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kemampuan suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten apabila pengukurannya diulangi dua kali atau lebih 

(Duwi, 2010:75). Reliabilitas berkonsentrasi pada masalah akurasi pengukuran 

dan hasilnya. Dengan kata lain reliabilitas menunjukkan seberapa besar 

pengukuran kendali terhadap subjek yang sama. 

Pengujian kendala alat ukur dalam alat penelitian menggunakan reliabilitas 

metode alpha (α) yang digunakan adalah metode Cronbach yakni (Duwi, 

2010:75) ; 

 

Keterangan; 

α = koefisien reliabilitas 

r = koefisien rata-rata korelasi antar variabel  

k = jumlah variabel bebas dalam persamaan  

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menguji statistik Cronbach 

Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila variabel tersebut memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

3.8.3 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap 
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sampel dilakukan dengan menggunakan kolmogorov-smirnov test dengan 

menetapkan derajat keyakinan (α) sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada setiap 

variabel dengan ketentuan bahwa jika secara individual masing-masing variabel 

memenuhi asumsi normalitas, maka secara simultan variabel-variabel tersebut 

juga bisa dinyatakan memenuhi asumsi normalitas (Duwi, 2010:71). Kriteria 

pengujian dengan melihat besaran kolmogorov-smirnov test adalah; 

1) Jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal 

2) Jika signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal 

 

3.9 Metode Analisis Data 

3.9.1 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur merupakan bagian dari analisis regresi linier yang digunakan 

untuk menganalisis hubungan kusal antar variabel dimana variabel-variabel bebas 

mempengaruhi variabel tergantung, baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui satu atau lebih perantara, (Jonathan, 2006:147). Manfaat path analysis 

adalah perluasan dari persamaan regresi linier sederhana atau berganda yang 

diperlukan pada jalur hubungan (network) variabel-variabel yang melibatkan lebih 

dari satu persamaan. 

Menurut Jonathan (2006:150), analisis jalur sebaiknya digunakan untuk 

kondisi yang memenuhi persyaratan sebagai berikut ; 

1) Semua variabel berskala interval 

2) Pola hubungan antar variabel bersifat linier 

3) Variabel-variabel residualnya tidak berkolerasi dengan sebelumnya dan 

tidak berklerasi satu dengan lainnya 

4) Model hanya bersifat searah 

Untuk menganalisis hubungan kausal antar variabel dan menguji hipotesis 

dalam penelitian ini secara sistematis, maka alat analisis yang digunakan yaitu 

analisis jalur (path analysis), dengan path analysis akan dilakukan estimasi 

pengaruh kausal antar variabel dan kedudukan masing-masing variabel dalam 
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jalur baik secara langsung maupun tidak langsung. Signifikansi model tampak 

berdasarkan koefifien beta (β) yang signifikan terhadap jalur: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Metode Analisis Jalur 

Sumber: Data Diolah (2014) 

Model analisis jalur yang digunakan dalam penelitian dapat diuraikan 

dalam persamaan struktural berikut ini: 

Z = βZX1 +βZX2  + ε1     (Persamaan 1) 

Y = βYX1 + βYX2  + βZY + ε2     (Persamaan 2) 

Keterangan ; 

 X1 = Kecerdasan Emosional 

 X2  = Kecerdasasan Spiritual 

 Z    = Organizational Citizenship Behavior 
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βZX2 
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 Y = Kinerja Pelayanan 

 ε1, ε2 = Variabel Penggangu 

 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

Setelah memperoleh model regresi linier berganda, maka langkah 

selanjutnya yang dilakukan apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE 

(Best Linier Unbised Estimator). Metode ini mempunyai kriteria bahwa 

pengamatan harus mewakili variasi minimum, konstanta, dan efisien. Asumsi 

BLUE yang harus dipenuhi antara lain : data berdistribusi normal tidak ada 

multikolinearitas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas Model 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi 

normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat penyebaran data titik 

pada sumbu diagonal dari grafik (Hengky, 2013:42). Dasar pengambilan 

keputusan antara lain : 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas; 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah pengujian dari asumsi untuk membuktikan 

bahwa variabel-variabel bebas dalam suatu model tidak saling berkorelasi satu 

dengan lainnya. Adanya multikolinearitas dapat menyebabkan model regresi yang 

diperoleh tidak valid untuk menaksir variabel independen Gejala multikolinearitas 

juga dapat dideteksi dengan melihat besarnya VIF (Variance Inflution Factor). 

Hengky (2013:61), menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas pada umumnya 
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terjadi jika VIF lebih dari 10, maka variabel tersebut mempunyai pesoalan 

multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut (Hengky, 

2013:39). Dasar pengambilan keputusan antara lain : 

1) Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk 

suatu pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas; 

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.9.3 Uji Hipotesis  

Analisis ini digunakan untuk membuktikan signifikan tidaknya antara 

variabel kecerdasan emosional (X1) dan kecedasan spiritual (X2) terhadap OCB 

(Z) dan kinerja pelayanan (Y). Rumusnya adalah : 

 

Keterangan : 

t           = test signifikan dengan angka korelasi 

bi         = koefisien regresi 

Se (bi)  = standard error dari koefisien korelasi 

Formulasi hipotesis uji t ; 

1) Ho : bi  0, i = 1, 2 

H0 diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh secara parsial (individu) 

antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
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2) Ha : bi  0, i = 1, 2 

H0 ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh secara parsial (individu) antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

3) Level of significane 5%. 

3.9.4 Trimming Theory 

Menurut Riduwan (dalam Erna, 2013:32) Trimming Theory adalah model 

yang digunakan untuk memperbaiki suatu model struktur analisis jalur dengan 

cara mengeluarkan dari model variabel eksogen yang koefisien jalurnya tidak 

signifikan. Jadi model trimming terjadi ketika koefisien jalur diuji secara 

keseluruhan ternyata ada variabel yang tidak signifikan. Walaupun ada satu, dua, 

atau lebih variabel yang tidak signifikan, peneliti perlu mempertimbangkan model 

analisis jalur yang telah di hipotesiskan. 

Cara menggunakan model trimming theory yaitu menghitung ulang 

koefisien jalur tanpa menyertakan variabel eksogen yang koefisien jalurnya tidak 

signifikan. Langkah-langkah pengujian analisis dengan menggunakan model 

trimming theory adalah sebagai berikut (Riduwan, 2007:128): 

a. Merumuskan persamaan struktural; 

b. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi: 

1) Membuat gambar diagram jalur lengkap; 

2) Menghitung koefisien regresi untuk setiap sub struktur yang telah 

dirumuskan. 

c. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan); 

d. Menghitung secara individual; 

e. Menghitung kesesuaian antar model analisis jalur; 

f. Merangkum ke dalam tabel; 

g. Memaknai dan menyimpulkan. 

 

3.9.5 Menghitung Jalur 

Perhitungan jalur menjelaskan tentang pengaruh kecerdasan emosional 

(X1) dan kecerdasan spiritual (X2) baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap kinerja pelayanan (Y) melalui variabel intervening Organizational 
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Citizenship Behavior (Z). Sebelum menguji ada tidaknya pengaruh langsung 

maupun tidak langsung masing-masing jalur tersebut, terlebih dahulu masing-

masing jalur tersebut diuji signifikansi. Apabila terdapat jalur yang tidak 

signifikan maka diberlakukan triming theory yaitu dengan menghilangkan atau 

menghapus jalur yang tidak signifikan. Kemudian dari hasil struktur yang baru 

tersebut dihitung kembali masing-masing koefesien jalurnya. 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui besarnya pengaruh langsung maupun 

tidak langsung. Langkah perhitungan adalah menghitung pengaruh langsung dan 

tidak langsung kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual sebagai variabel 

bebas terhadap kinerja pelayanan sebagai variabel terikat melalui Organizational 

Citizenship Behavior sebagai variabel perantara. Proses perhitungannya adalah 

sebagai berikut : 

a. Menghitung pengaruh langsung (Direct effect atau DE) 

1) Pengaruh variabel kecerdasan emosional (X1) terhadap OCB (Z)             

DEzx1 = X1            Z 

2) Pengaruh variabel kecerdasan spiritual (X2) terhadap OCB (Z)             

DEzx2 = X2            Z 

3) Pengaruh variabel kecerdasan emosional (X1) terhadap kinerja 

pelayanan(Y)   

 DEyx1 = X1            Y 

4) Pengaruh variabel kecerdasan spiritual (X2) terhadap kinerja pelayanan(Y)             

 Deyx2 = X2            Y 

5) Pengaruh variabel OCB (Z) terhadap kinerja pelayanan (Y)           

DEyz = Z             Y 

b. Menghitung pengaruh tidak langsung (Indirect effect atau IE) 

1) Pengaruh variabel kecerdasan emosional (X1) terhadap kinerja pelayanan 

(Y) melalui OCB (Z) 

IEyzx1 = X1            Z            Y 

2) Pengaruh variabel kecerdasan spiritual (X2) terhadap kinerja pelayanan 

(Y) melalui OCB (Z) 

IEyzx2 = X2             Z             Y 
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c. Menghitung pengaruh total (Total Effect atau EI): 

1) Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pelayanan melalui 

Organizational Citizenship Behavior 

TEYZX1 = DEZX1 + IEYZX1 

2) Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja pelayanan melalui 

Organizational Citizenship Behavior 

TEYZX2 = DEZX2 + IEYZX2 
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3.10 Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Kerangka Pemecahan Masalah 

Sumber : Data diolah (2014) 
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Keterangan ; 

a. Mulai, yaitu tahap awal atau persiapan penelitian terhadap masalah yang 

dihadapi antara lain menentukan daerah penelitian, penentuan responden, 

menyusun daftar kuisioner. 

b.  Pengumpulan data, tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian melalui penyebaran kuisioner berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis dan wawancara responden. Kuisioner 

dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan. 

c. Uji validitas dan uji realibilitas 

1) Uji validitas, untuk mengetahui layak tidaknya suatu instrument untuk 

digunakan 

2) Uji realibilitas, untuk mengetahui konsisten dan stabilitas dari nilai 

hasil skala pengukuran tertentu. 

3) Uji normalitas, untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. 

d. Analisis jalur (Path Analysis). Menganalisis data dengan menggunakan 

analisis jalur (Path Analysis) untuk mengetahui pengaruh langsung 

maupun tak langsung dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

e. Uji asumsi klasik. Setelah diuji dengan analisis jalur, kemudian 

pengolahan data selanjutnya adalah asumsi klasik, diantaranya yaitu uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas model 

f. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat. 

g. Signifikan. 

1) Tidak. Berdasarkan perhitungan uji t, apabila terdapat jalur yang tidak 

signifikan maka harus melakukan perhitungan ulang dengan 

menghilangkan jalur yang menurut pengujian tidak signifikan 

(Trimming Theory). 

2) Apabila jalur terbukti signifikan pada uji t, maka dapat dilakukan 

perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung. 

h. Pembahasan. Melakukan pembahasan dari hasil pengolahan data. 
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i. Kesimpulan. Mengambil suatu kesimpulan dari hasil penelitian  

berdasarkan analisis yang telah dilakukan. 

j. Berhenti. Penyelesaian atau berakhirnya penelitian dilakukan. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ; 

a. Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior karyawan PT PLN (Persero) Area Jember. Dari hasil 

analisis jalur X→Z ditemukan jumlah Adjusted R Square sebesar 0,199 

dan pengaruh langsung sebesar 0,389 atau 38,8%. Hal ini mendukung 

adanya temuan bahwa adanya kecerdasan emosional pada diri 

karyawannya akan semakin meningkatkan organizational citizenship 

behavior yang ada pada diri setiap karyawan; 

b. Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior PT PLN (Persero) Area Jember. Dari hasil analisis 

jalur X→Z ditemukan jumlah Adjusted R Square sebesar 0,199 dan 

pengaruh langsung sebesar 0,281 atau 28,1%. Hal ini mendukung adanya 

temuan bahwa adanya kecerdasan spiritual pada diri karyawannya akan 

semakin meningkatkan organizational citizenship behavior yang ada pada 

diri setiap karyawan; 

c. Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelayanan 

PT PLN (Persero) Area Jember. Dari analisis jalur X→Y ditemukan 

jumlah Adjusted R Square sebesar 0,610 dan pengaruh langsung sebesar 

0,630 atau 63%. Hal ini mendukung adanya temuan bahwa adanya 

kecerdasan emosional pada diri karyawannya akan semakin meningkatkan 

kinerja pelayanan dalam melayani masyarakat; 

d. Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelayanan 

PT PLN (Persero) Area Jember. Dari analisis jalur X→Y ditemukan 

jumlah Adjusted R Square sebesar 0,610 dan pengaruh langsung sebesar 

0,472 atau 47,2%. Hal ini mendukung adanya temuan bahwa adanya 

kecerdasan emosional pada diri karyawannya akan semakin meningkatkan 

kinerja pelayanan dalam melayani masyarakat; 
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e. Organizational citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pelayanan PT PLN (Persero) Area Jember. Dari analisis jalur 

Z→Y ditemukan jumlah Adjusted R Square sebesar 0,294 dan pengaruh 

langsung sebesar 0,556 atau 55,6%. Hal ini mendukung adanya temuan 

bahwa adanya Organizational citizenship behavior pada diri karyawannya 

akan semakin meningkatkan kinerja pelayanan dalam melayani 

masyarakat; 

f. Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja pelayanan melalui 

organizational citizenship behavior PT PLN (Persero) Area Jember.; 

g. Kecerdasan spritual berpengaruh terhadap kinerja pelayanan melalui 

organizational citizenship behavior PT PLN (Persero) Area Jember. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

telah dikemukakan sebelumnya terdapat beberapa saran sebagai berikut ; 

a. Guna mempertahankan yang sudah cukup baik PT PLN (Persero) Area 

Jember dapat memberikan pelatihan-pelatihan yang melibatkan kelima 

unsur yaitu kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan kemampuan 

dalam membina hubungan sehingga dapat mempertahankan kinerja yang 

sudah baik. Pelatihan kecerdasan emosional dapat dilakukan dengan cara 

melakukan studi banding ke instansi sejenis di daerah lain yang memiliki 

kinerja lebih baik; 

b. Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual karyawan, PT PLN (Persero) 

Area Jember dapat memfasilitasi karyawan dengan membuat forum 

diskusi terbuka antar karyawan terkait permasalahan individu atau 

personal agar setiap karyawan terbiasa menerima kritik dan saran yang 

membangun guna meningkatkan solidaritas yang nantinya dapat 

meningkatkan kinerja pelayanan. 
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c. Manajer dapat memberikan contoh sikap OCB melalui hal-hal kecil seperti  

membuang sampah pada tempatnya untuk membiasakan sikap saling 

memiliki terhadap tempatnya bekerja. 

d. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian 

yang akan datang dengan tema yang sejenis dan diharapkan untuk dapat 

mengembangkan wawasan yang terkait dengan indikator-indikator dari 

kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, organizational citizenship 

behavior, dan kinerja pelayanan dan menambah referensi materi dari 

variabel tersebut. 
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LAMPIRAN 1 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

Kepada: 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 

Karyawan PT PLN (Persero) Area Jember 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

 Berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka penyusunan 

Tugas Akhir (Skripsi) sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan (S1) di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Jember, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk meluangkan waktu 

menjawab pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner penelitian ini dengan 

sejujur-jujurnya. 

 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 

Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Pelayanan melalui Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN (Persero) Area Jember” Jawaban 

yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk 

kepentingan ilmiah dalam penelitian ini. 

 Atas partisipasinya dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/I, saya ucapkan terima 

kasih. 

 

     Hormat saya, 

 

 

Res Mineke Kin Kaori 

100810201129 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nomor  Responden : ..............................(diisi oleh peneliti) 

Umur   : ......... Tahun 

Pendidikan  :  1. SLTA/Sederajat 

        2. Diploma 

      4. Strata 1 (S1) 

Lama kerja  : ......... Tahun 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pertanyaan-pertanyaan berikut ini mohon diisi dengan jujur dan sesuai 

dengan keadaan dan kenyataan yang ada. 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban disetiap pertanyaan, sesuai apa 

yang Anda alami dan rasakan selama ini. Terdapat 4 (empat) pilihan jawaban, 

yaitu: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 
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A. Variabel Kecerdasan Emosional (X1) 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya sangat memahami tingkat emosi diri 

saya dan kekurangan yang ada pada diri saya 

    

2. Saya mampu mengontrol emosi dengan baik 

dalam menangani tugas ataupun masalah pada 

diri saya 

    

3. Saya selalu termotivasi untuk memberikan 

yang terbaik dalam setiap pekerjaan saya 

    

4. Rasa empati yang saya miliki akan selalu 

mendorong saya untuk selalu memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi masyarakat 

    

5. Saya selalu mengutamakan musyawarah dan 

kerjasama tim dalam setiap pekerjaan saya 

    

 

B. Variabel Kecerdasan Spiritual (X2) 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya bersikap jujur dalam menjalani pekerjaan     

2. Saya memiliki rasa keterbukaan dalam 

menerima kritik dan saran 

    

3. Saya dapat menghargai pendapat dari orang 

lain 

    

4. Saya tergolong orang yang rendah hati, tidak 

egois dan sadar bahwa keberhasilan itu 

memerlukan bantuan orang lain. 
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C. Variabel Organizational Citizenship Behavior (Z) 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya membantu rekan lain secara sukarela     

2. Saya akan membantu tugas karyawan yang 

tidak hadir atau memiliki beban kerja yang 

berat 

    

3. Saya akan memberikan masukan atau saran 

terhadap rekan kerja yang memiliki masalah 

dalam pekerjaan 

    

4. Saya akan memberikan saran kepada manajer 

untuk meningkatkan efektifitas unit kerja 

    

5. Saya tidak akan mengeluh karena 

permasalahan kecil di dalam organisasi. 

    

 

D. Variabel Kinerja Pelayanan (Y) 

1. Efektivitas 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya berusaha untuk meminimalisir tingkat 

kesalahan 

    

2. Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

standar kelengkapan dan ketelitian yang 

diberikan oleh perusahaan 

    

3. Saya berusaha untuk mengerjakan tugas sesuai 

dengan tujuan yang telah direncanakan 
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2. Disiplin 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Menurut saya peraturan ada untuk ditaati     

2. Saya berpendapat bahwa sanksi diciptakan untuk 

mendisiplinkan dan membuat efek jera 

    

3. Saya berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan batas waktu yang ditentukan oleh 

perusahaan 

    

 

3. Inisiatif 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya dapat memunculkan ide-ide atau gagasan 

yang bermanfaat untuk perusahaan 

    

2. Saya tidak perlu diminta untuk melaksanakan 

pekerjaan 

    

3. Karyawan yang baik adalah dia yang mempunyai 

intuisi inisiatif kerja 
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Lampiran 2. Responden 

No Jenis Kelamin USIA PENDIDIKAN 

1 Laki-laki        21 tahun D1       

2 Laki-laki       42 tahun S1       

3 Perempuan      45 tahun S1       

4 Laki-laki             27 tahun S1       

5 Laki-laki             40 Tahun SMA      

6 Laki-laki              24 tahun D1       

7 Perempuan        35 tahun S1       

8 Perempuan        30 tahun SMA      

9 Laki-laki            19 tahun S1      

10 Perempuan       26 tahun D3       

11 Laki-laki              31 Tahun D3       

12 Laki-laki              43 tahun S1       

13 Laki-laki               45 tahun S1       

14 Laki-laki             30 tahun S1      

15 Laki-laki             22 tahun S1      

16 Laki-laki             23 tahun S1       

17 Laki-laki             25 Tahun S1       

18 Laki-laki             25 tahun SMA      

19 Perempuan        28 tahun S1       

20 Perempuan        26 Tahun S1       

21 Perempuan        23 Tahun SMA      

22 Perempuan        26 tahun S1       

23 Laki-laki             52 Tahun S1      

24 Laki-laki              52 Tahun D3       

25 Perempuan        52tahun S1       

26 Laki-laki              51 tahun S1       

27 Laki-laki              50 tahun S1      

28 Laki-laki              50 tahun S1      

29 Laki-laki              49 Tahun S1      

30 Laki-laki          50 tahun S1       

31 Laki-laki               55 tahun S1       

32 Laki-laki               53 tahun S1      

33 Laki-laki               53 Tahun D3       

34 Laki-laki               53 tahun S1      

35 Laki-laki               55 tahun D3       

36 Laki-laki             49 tahun S1      

37 Laki-laki           51 tahun SMA      

38 Laki-laki               37 tahun S1      
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39 Laki-laki               40 tahun S1       

40 Laki-laki               38 tahun S1       

41 Laki-laki               39tahun  S1       

42 Laki-laki               37 tahun S1       

43  Laki-laki              36 tahun SMA      

44 Laki-laki              41 tahun S1       

45 Laki-laki               39 Tahun S1       

46 Laki-laki               30 tahun D3       

47 Laki-laki               33 tahun S1      

48 Laki-laki               28 tahun S1       

49 Laki-laki               45 Tahun D3       

50 Laki-laki               47 Tahun  S1     
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Lampiran 3.  Rekapitulasi Jawaban  Responden 

NO X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1.4 X.1.5 X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.2.4 Z.1 Z.2 Z.3

1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4

2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3

3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3

4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3

5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3

6 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3

7 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3

8 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3

9 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

10 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3

11 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3

12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

14 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3

15 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4

16 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3

17 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3

18 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

20 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3

21 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3

22 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3

23 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3

24 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

25 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3

26 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4

27 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4  
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28 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3

29 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4

30 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3

31 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4

32 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4

33 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4

34 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3

35 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3

36 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

37 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

39 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3

40 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4

41 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3

42 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4

43 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

44 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3

45 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3

46 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4

47 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

48 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3

49 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4

50 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3  
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NO Z.4 Z.5 Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.2.1 Y.2.2 Y.2.3 Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3

1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4

5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

7 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3

8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3

9 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3

10 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3

11 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

14 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3

15 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3

16 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3

17 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4

18 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4

19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

20 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3

21 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

22 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3

23 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4

24 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3

25 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4

26 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4

27 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4

28 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4

29 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3

30 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


115 

 

 

 

31 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4

32 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3

33 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3

34 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2

35 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3

36 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3

37 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

39 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3

40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

41 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4

42 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

44 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4

45 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3

46 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4

47 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

48 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4

49 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

50 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4  
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Lampiran 4.  Deskriptif Jawaban Responden 

 

 

FREQUENCIES VARIABLES=X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1.4 X.1.5 X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.2

.4 Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.2.1 Y.2.2 Y.2.3  

   Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3 

  /ORDER=ANALYSIS. 
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas 
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Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1.4 X.1.5 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.2.4 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y.2.1 Y.2.2 Y.2.3 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 
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Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas 
 

 
 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=X.1 X.2 Z Y 

  /MISSING ANALYSIS. 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Jalur X  Z 

 

 

DESCRIPTIVES VARIABLES=X.1 X.2 Z Y 

  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

 

 

 

REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Z 

  /METHOD=ENTER X.1 X.2 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS NORM(ZRESID). 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Jalur X  Y 

 

 

REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X.1 X.2 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS NORM(ZRESID). 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Jalur Z  Y 

 
 

REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER Z 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS NORM(ZRESID). 
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Lampiran 11. Tabel t 
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